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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Uji Orthogonal Kombinasi Pupuk Anorganik-Organik
pada Pertumbuhan Bibit Kopi Arabika
(Coffea arabica L.)

Ade Astri Muliasari', Ade Wachjar?, dan Supijatno’
'"Program Keahlian Teknologi dan Manajemen Produksi Perkebunan, Program Diploma, IPB
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ABSTRACT

The objective of this research is to find out the best proportion of organic and inorganic fertilizer application

for Arabica seedling, to find out a dose of organic fetilizer that can reduce the use of inorganic fertilizers al
least 50%, and to find out the best kind of organic fertilizer for growing Arabica coffee seedlings. The research
was conducted in Bogor Agricultural University Experimental Station, Cikabayan, Darmaga-Bogor, from

May 2013 to February 2014. The experiment was arranged in a split plot design with three replications. The
main plots were four shading levels, i.e. 25%, 50%, 75% and 95%, while subplots were five combinations of
inorganic-organic fertilizers. It consist of Slevels of fertilizers ratio sub-plot; 100% inorganic fertilizer (P1),

50% inorganic fertilizer + 50% coffee pulp compost (P2), 25% inorganic fertilizer + 75% coffee pulp compost
(P3), 50% inorganic fertilizer + 50% cow manure (P4), and 25% inorganic fertilizer + 75% cow manure
(P5). There were 20 treatment combinations andeach combination consisted of 3 replicates. Therefore, there
were 60 units of trial. Each units of trial consisted of 11 seedlings of coffee. They werearranged30cmx30cm

away among the polybags . Three seedlings out of eleven were set as samplings. The best application of inorganic-

organic fertilizer is 25 % inorganic fertilizer + 75 % organic manure. Application of inorganic-organic (P2,

P3, P4, P5 vs P1) than inorganic fertilizers significantly increased plant height, leaf number, steam diameter
(3-7 MAT), wet weight and dry roots (4 and 7 MAT), wet weight and dry canopy, root length, root volume,

leaf area, the content of P, K and nutrient uptake N, P K. The best organic fertilizers on the growth of Arabica

Coffee (Coffea arabica L.) seedlings is organic manure. Organic manure application reduces inorganic fertilizer
up to 75%.

Keywords: arabica coffee, coffee pulp, nursery, organic manure

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan aplikasi pupuk anorganik -organik yang terbaik, mendapatkan
dosis pupuk organik yang dapat mereduksi penggunaan pupuk anorganik minimal 50%, mendapatkan
jenis pupuk organik terbaik untuk pertumbuhan bibit kopi Arabika.Penelitian dilaksanakan selama
10 bulan mulai bulan Mei 2013 sampai dengan Februari 2014 di Kebun Percobaan IPB Cikabayan
Dramaga, Bogor. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan petak terpisah (Split Plot
Design) dengan 2 faktor perlakuan. Intensitas naungan ditempatkan sebagai petak utama terdiri atas
4 taraf, yaitu intensitas naungan 25% (N1), intensitas naungan 50% (N2), intensitas naungan 75%
(N3) dan intensitas naungan 95% (N4).Aplikasi pupuk ditempatkan sebagai anak petak terdiri atas 5
taraf yaitu 100% pupuk anorganik (P1), 50% pupuk anorganik + 50% kompos kulit kopi (P2), 25%
pupuk anorganik + 75% kompos kulit kopi (P3), 50% pupuk anorganik +50% kompos kotoran sapi
(P4), serta 25% pupuk anorganik + 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5). Dengan demikian terdapat
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20 kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri atas 11 bibit kopi yang diatur dengan jarak antar polybag 30 cm x 30 cm. Dari 11 bibit kopi
ditetapkan 3 bibit sampel. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasipupuk anorganik-
organik yang terbaik yaitu 25% dosis pupuk anorganik + 75% pupuk organik kompos kotoran sapi.
Aplikasi anorganik-organik (P2, P3, P4, P5 vs P1) terlihat meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun,
diameter batang (3—7 BSP), bobot basah akar (4 dan 7 BSP), bobot basah tajuk (4 dan 7 BSP), bobot
kering akar (4 dan 7 BSP), bobot kering tajuk (4 dan 7 BSP), panjang akar, volume akar (7 BSP), luas
daun, kandungan P, K, dan serapan N, P, K dibandingkan pupuk anorganik. Jenis pupuk organik
terbaik yaitu pupuk organik kompos kotoran sapi. Aplikasi pupuk organik kompos kotoran sapi mampu
mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 75%.

Kata kunci:kopi Arabika, kulit kopi, pembibitan, kompos kotoran sapi

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produktivitas kopi Arabika pada tahun 2014 mencapai 920 kg/ha/tahun. Produktivitas tersebut masih
tergolong rendah dibandingkan dengan potensi hasil yang mampu dicapai yaitu di atas 1 500 kg/ha/
tahun (Ditjenbun 2014). Potensi produktivitas dapat dicapai apabila sejak bibit kopi di pembibitan
mendapatkan keseimbangan unsur hara, air dan cahaya matahari (Pujiyanto ez 2/ 1998).Salah satu
yang harus diperhatikan dalam usaha perkebunan kopi adalah saat menyiapkan bibit kopi. Pembibitan
merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan budidaya kopi yang sangat berpengaruh
terhadap produktivitas tanaman dan umur produktif. Kopi Arabika merupakan tanaman menyerbuk
sendiri sehingga diperbanyak dengan benih. Penggunaan benih yang unggul untuk komoditas kopi masih
sangat terbatas. Di samping itu bibit kopi unggul diperlukan untuk mendukung program rehabilitasi
dan perluasan sehingga penyediaan bibit kopi berkualitas memerlukan dukungan program pemupukan
yang tepat (Saefudin 2012). Tanaman kopi mengangkut unsur hara dalam jumlah besar yaitu berkisar
53.2-172 kg N, 10.5-36 kg P,O, 80.7-180 kg K,O (Malavolta 1990).

Sumber unsur hara dapat berupa pupuk organik dan pupuk anorganik. Sumber pupuk organik
pada umumnya berasal dari sisa-sisa jaringan tanamandan kotoran hewan. Kopi termasuk tanaman
yang menghasilkan limbah hasil sampingan yang cukup besar, diantaranya sisa-sisa tanaman, hasil
pemangkasan, pohon penaung, dan limbah pengolahan berupa kulit kopi. Limbah kulit kopi jumlahnya
cukup melimpah berkisar 50-60% dari hasil panen. Bila hasil panen 1 000 kg kopi segar, maka yang
menjadi biji kopi beras hanya sekitar 400-500 kg dan sisanya berupa kulit kopi yang bisa dijadikan
sebagai bahan dasar untuk pembuatan pupuk kompos (Puslitkoka 2005). Menurut Abdoellah (2013)
pengembalian kulit tanduk dan kulit buah akan membantu mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Pemberian pupuk organik berupa kompos (daun glirisidia, lamtoro, kulit kopi, dan kakao) dapat
meningkatkan produksi kopi Robusta 66% (Erwiyono ez a/. 2000) dan campuran limbah kopi (kulit
buah dan kulit tanduk) dengan pupuk kandang kambing mampu memperbaiki pertumbuhan dan
produksi kopi (Kadir dan kanro 2006).

Tanaman kopi secara alami memperoleh unsur hara dari tanah dan pupuk organik tetapi jumlahnya
tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Pupuk anorganik diperlukan untuk mencukupi kebutuhan unsur
hara selama pertumbuhan dan mengganti unsur hara yang hilang. Penggunaan pupuk anorganik secara
terus menerus tanpa diimbangi oleh pupuk organik dapat menyebabkan kesuburan tanah semakin rendah.
Kesuburan tanah yang rendah menyebabkan tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan
air dan menurunkan pH tanah. Pemberian pupuk anorganik tanpa diimbangi dengan pupuk organik
dapat menurunkan sifat fisik seperti struktur tanah, kimia seperti Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan
biologi seperti menurunnya aktivitas mikroorganisme tanah. Pemberian pupuk anorganik terus menerus
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juga mengurangi unsur hara mikro seperti Zn, Fe, Mn, dan Mo. Pemupukan yang ideal yaitu jika unsur
hara yang diberikan dapat melengkapi unsur hara yang tersedia dalam tanah schingga jumlah unsur
hara yang tersedia menjadi tepat (Saefudin 2012). Penggunaan pupuk anorganik dan pupuk organik
yang dikombinasikan begitu penting dalam pertanian berkelanjutan karena setiap jenis pupuk memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing yang dapat saling melengkapi dan memperbaiki sehingga
didapatkan hasil usaha tani yang tinggi namun lingkungan tetap terjaga. Oleh karena itu, kombinasi
pupuk anorganik-organik diharapkan mampu mencapai pertcumbuhan dan produktivitas kopi yang
maksimal serta aman bagi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendapatkan aplikasi pupuk
anorganik-organik yang terbaik untuk pertumbuhan bibit kopi Arabika, 2) Mendapatkan dosis pupuk
organik yang dapat mereduksi penggunaan pupuk anorganik minimal 50%, 3) Mendapatkan jenis
pupuk organik terbaik untuk pertumbuhan bibit kopi Arabika.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Percobaan

Penelitian dilaksanakan selama 10 bulan mulai bulan Mei 2013 sampai dengan Februari 2014
di Kebun Percobaan IPB Cikabayan Dramaga, Bogor. Analisis jaringan tanaman dilaksanakan di
Laboratorium Departemen Agronomi dan Hortikultura dan Laboratorium Departemen Ilmu Tanah
dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian IPB, Institut Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan tanam yang digunakan adalah benih kopi Arabika varietas Catimor hasil persilangan Catura
vs Hibrido De Timor asal dari Pangalengan dengan ketinggian tempat 1 800 m di atas permukaan
laut (dpl). Pupuk anorganik terdiri atas Urea, SP 36, dan KCIl. Pengendalian hama dan penyakit
menggunakan insektisida dengan bahan aktif Endosulfan konsentrasi 0.2% dan Mankozeb 80% dengan
konsentrasi 2g I"'. Bahan naungan yang digunakan yaitu paranet 25%, 50%, 75% dan 95%. Alat-alat
yang digunakan pada penelitian ini meliputi penggaris, oven, Chlorophyll meter (SPAD), luxmeter,licor,
mikroskop, timbangan analitik, dan alat-alat pertanian lainnya.

Metode Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan petak terpisah (Split Plot Design) dengan 2
faktor perlakuan. Intensitas naungan ditempatkan sebagai petak utama terdiri atas 4 taraf, yaitu intensitas
naungan 25% (N1), intensitas naungan 50% (N2), intensitas naungan 75% (N3) dan intensitas naungan
95% (N4). Aplikasi pupuk anorganik-organik ditempatkan sebagai anak petak, terdiri atas 5 jenis yaitu
100% pupuk anorganik (P1), 50% pupuk anorganik + 50% kompos kulit kopi (P2), 25% pupuk
anorganik + 75% kompos kulit kopi (P3), 50% pupuk anorganik +50% kompos kotoran sapi (P4),
serta 25% pupuk anorganik + 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5). Dengan demikian terdapat 20
kombinasi perlakuan dan masing-masing terdiri atas 3 ulangan schingga terdapat 60 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri atas 11 bibit kopi yang diatur dengan jarak antar polybag 30 cm x 30 cm.
Dari 11 bibit kopi ditetapkan 3 bibit sampel.

Benih kopi ditanam di bedengan persemaian selama dua bulan, lalu dipindahkan ke po/ybag hitam
berukuran 40 cm x 30 cm yang telah berisi media tumbuh campuran #9p soil dan berbagai perlakuan
kombinasi pupuk anorganik-organik. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan dengan cara menabur pupuk
secara melingkar sekitar bibit di dalam polybag. Dosis dan waktu aplikasi pupuk anorganik tercantum
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Dosis dan waktu aplikasi pupuk anorganik

Umur Bibit (MST) Urea SP-36 KCl
............................................... (g/bibIt) ceeeeieiiiiiiic e

0 0.50 0.25 0.25

8 1.00 0.50 0.50

16 2.00 1.00 1.00

24 2.50 1.50 1.50

Jumlah 6.00 3.25 3.25

Keterangan : MST=Minggu setelah Tanam
Sumber : Puslitkoka (2006)

Pengamatan dimulai saat tanaman berumur 1 bulan setelah perlakuan (BSP). Jumlah bibit tanaman
sampel yang diamati sebanyak 3 bibit tanaman tiap perlakuan. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman,
diameter batang, dan jumlah daun yang dilakukan setiap bulan hingga umur bibit 7 bulan. Pada akhir
percobaan dilakukan pengamatan terhadap peubah-peubah: kerapatan stomata, ketebalan daun, bobot
basah dan bobot kering tajuk, bobot basah dan bobot kering akar, nisbah bobot basah dan kering akar-
tajuk, kadar klorofil, kadar unsur hara dan serapan N, P, dan K daun.

Analisis statistik yang digunakan adalah sidik ragam dengan model rancangan petak terpisah.
Apabila hasil sidik ragam memberikan pengaruh nyata pada uji taraf 5% dilakukan uji lanjut Kontras
Orthogonal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum

Hasil analisis tanah awal sebelum percobaan menunjukkan bahwa tekstur tanah terdiri dari pasir
6.52%, debu 6.56% dan liat 86.92%. Reaksi tanah tergolong masam dengan pH (H,O) 4.60, kandungan
C organik sedang (2.39%), N total sedang (0.21%), P (Bray I) sangat rendah (7.10 ppm), dan K sangat
rendah (0.08 me 100g"). Kandungan unsur hara lainnya yaitu Ca (1.43 me 100g™") tergolong sangat
rendah, Mg (0.43 me 100g") dan Na (0.16 me 100g") tergolong rendah. Kapasitas tukar kation tanah
tergolong sedang (21.55 me 100g”) dan kejenuhan basa tergolong sangat rendah (9.74%). Menurut
Ditjenbun (2012), tekstur tanah yang paling baik untuk kopi Arabika yaitu lempung berpasir, lempung
berliat, lempung berdebu, dan lempung liat berdebu. Derajat keasaman tanah yang optimum 5.5-6
dengan derajat kemasaman tanah maksimum 8 dan minimum 4. Sementara kandungan hara N, P,
K tanah sebelum penelitian masih kurang sesuai dengan syarat tumbuh kopi Arabika. Tanaman kopi
Arabika menghendaki kadar N tanah lebih dari 0.21%, P (Bray”) lebih dari 16 ppm dan K lebih dari
0.51me 100 g'. Kekurangan hara pada media tanam dipenuhi dengan pemupukan.

Hasil analisis sampel tanah sesudah penelitian menunjukkan aplikasi pupuk anorganik-organik
kompos kulit kopi dan pupuk kompos kotoran sapi menunjukkan adanya peningkatkan pH (H,O)
menjadi 5.00. Kadar N meningkat 19% pada aplikasi pupuk anorganik, meningkat sekitar 81% pada
aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kulit kopi, dan meningkat 128% pada aplikasi pupuk
anorganik-organik kompos kotoran sapi dibandingkan sebelum penelitian namun tidak mengalami
peningkatan status hara (sedang). Peningkatan yang signifikan juga terjadi pada kandungan P-tersedia
(ppm) yang semula hanya 7.10 ppm (sangat rendah) meningkat masing-masing perlakuan pupuk
anorganik, pupuk anorganik-organik kompos kulit sapi dan kompos kotoran sapi yaitu menjadi 10.10
ppm (rendah), 25.00 ppm (sedang), dan 56.40 ppm (sangat tinggi). Kandungan K pada awal penelitian
sebesar 0.08 me100g"! (sangat rendah) meningkat menjadi 0.26 me100g™ (rendah) pada perlakuan pupuk
anorganik, 0.60 mel00g'(tinggi) pada aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kulit kopi dan 0.72
mel00g”(tinggi) pada aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kotoran sapi (status hara berdasarkan
kriteria umum penilaian sifat kimia tanah, pusat penelitian tanah 2008).
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Respon Pertumbuhan Bibit Kopi terhadap Aplikasi Pupuk Anorganik-Organik
Peubah Morfologi

(1) Tinggi bibit, jumlah daun dan diameter batang. Pengaruh aplikasi pupuk terhadap tinggi bibit,
jumlah daun dan diameter batang bibit kopi Arabika dapat dilihat pada Tabel 2.

Aplikasi pupuk anorganik-organik menghasilkan tinggi bibit, jumlah daun dan diameter batang
bibit kopi Arabika yang lebih besar dibandingkan dengan aplikasi pupuk anorganik mulai umur 1-7
BSP. Peningkatan tinggi bibit, jumlah daun dan diameter batang pada aplikasi pupuk anorganik-organik
masing-masing sebesar 85.18%, 162.61%, dan 126.88% dibandingkan pupuk anorganik. Aplikasi
pupuk organik terlihat dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kopi Arabika dibandingkan aplikasi
pupuk anorganik. Jenis pupuk organik kompos kotoran sapi menghasilkan pertumbuhan bibit kopi

terbaik dibandingkan pupuk organik kompos kulit kopi.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik-organik terhadap tinggi, jumlah daun, dan diameter
batang bibit kopi Arabika

Aplikasi Pupuk Umur (bulan setelah pindah tanam)
1 2 3 4 5 6 7
Tinggi Bibit
Anorganik vs Organik tn * o o o o o
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi tn o o o o o o

(P2, P3 vs P4, P5)

Jumlah daun
Pr> F *ok Kok Kok *ok *% *k *ok

Anorganik vs Organik tn tn o o * o o

(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi
(P2, P3 vs P4, P5)

*ok *ok *ok *ok *ok *ok *ok

Diameter batang

Pr> F tn kk XX *% K ok ok
Anorganik vs Organik tn ok ok ok ok ok ok
(P1 vs P2, P3, P4, P5)

Kompos kulit kopi vs sapi n ok ok ok s s s

(P2, P3 vs P4, P5)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolomyang sama menunjukkantidak berbeda nyata
pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. **=berpengaruh nyata pada uji F taraf a1%, tn=tidak
berpengaruh nyata pada uji F taraf o 5%. P1=pupuk anorganik 100%, P2=50% pupuk anorganik
+ 50% kompos kulit kopi, P3: 25% pupuk anorganik + 75% kompos kulit kopi, P4=50% pupuk
anorganik +50% pupuk kompos kotoran sapi, P5=25% anorganik + 75% kompos kotoran sapi.
Keterangan jenis pupuk berlaku juga untuk peubah lainnya

Hasil penelitian Chemura ez /. (2014) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk anorganik-organik
menghasilkan pertumbuhan bibit kopi Arabika yang proporsional dan seimbang. Hal ini mengindikasikan
bahwa pupuk organik dapat menyediakan unsur hara yang seimbang yang dibutuhkan oleh tanaman.
Aplikasi pupuk anorganik berbeda dengan aplikasi pupuk anorganik-organik dalam memengaruhi
pertumbuhan bibit kopi. Pupuk anorganik bekerja lebih spesifik dibandingkan pupuk organik.
Penambahan pupuk organik mampu menahan dan menyebabkan unsur hara menjadi lebih tersedia bagi
tanaman. Pupuk organik berperan penting dalam siklus hara yaitu dapat memperbaiki kapasitas/daya
pegang hara tanah, sebagai poo/ nutrisi untuk tanaman, mengkelat nutrisi supaya tersedia bagi tanaman,
sumber makanan bagi berbagai organisme tanah. Aplikasi pupuk organik juga berpengaruh dalam
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dinamika air di antaranya memperbaiki daya resap air, mengurangi evaporasi, dan meningkatkan kapasitas
menahan air. Selain itu manfaat pupuk organik juga bermanfaat dalam memperbaiki struktur tanah yaitu
mengurangi pengerasan tanah, mendorong pertumbuhan akar menjadi lebih baik, memperbaiki agregat
tanah dan mengurangi erosi, serta mencegah pemadatan tanah (Chandra 2003).Menurut Magnalena ez
al. (2013) unsur hara yang dimiliki pupuk kandang (kompos kotoran sapi) lebih lengkap dibandingkan
pupuk yang berasal dari sisa tanaman (kompos kulit kopi), akan tetapi kandungan masing-masing unsur
pada pupuk kompos kotoran sapi lebih sedikit dibanding pupuk kompos kulit kopi.

Pertumbuhan bibit kopi pada berbagai aplikasi pupuk anorganik-organik telah memenuhi standar
kriteria bibit siap salur menurut peraturan pemerintah No.89 yaitu umur tanaman minimal 5 bulan,
memiliki tinggi bibit antara 25-30 c¢m, jumlah daun minimal 5 pasang daun, warna daun hijau segar,
diamater batang > 8 mm dan bebas organisme pangggangu tanaman, OPT (Permentan 2013).

(2)  Bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk, panjang akar dan volume akar saat bibit
kopi Arabika berumur 4 dan 7 BSP.

Pengamatan terhadap bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk, panjang akar dan
volume akar bibit kopi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada saat tanaman berumur 4 dan 7 BSP (Tabel
3).

Tabel 3. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik-organik terhadap bobot basah dan kering akar, bobot
basah dan kering tajuk, panjang akar dan volume akar umur bibit kopi Arabika 4 dan 7

BSP
Aplikasi Pupuk Bobot Basah (g)  Bobot Kering (g)  Panjang  Volume Akar
Akar Tajuk  Akar  Tajuk  Akar (cm) (ml)
4 BSP
Anorganik vs Organik * * tn o tn tn
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi * o * ** * **
(P2, P3 vs P4, P5)
7 BSP
Pr> F kK %% %% k% kK %%
Anorganik vs Organik o o o o o *
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
k& k% koK koK k% k%

Kompos kulit kopi vs sapi

(P2, P3 vs P4, P5)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. **=berpengaruh nyata pada uji F taraf al%,
tn=tidak berpengaruh nyata pada uji F taraf o 5%.

Aplikasi 25% dosis pupuk anorganik + 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) menghasilkan
bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk, panjang akar dan volume akar paling tinggi
dibandingkan perlakuan pupuk yang lain. Peningkatan bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar
dan tajuk, panjang akar dan volume akar pada aplikasi pupuk organik kompos kotoran sapi masing-
masing sebesar 256.11%, 228.75%, 226.46%, 185.28%, 45.27%, dan 244.47% dibandingkan aplikasi
pupuk anorganik. Gardner ez /. (1991) menyatakan bahwa berat kering tanaman menunjukkan hasil
dari akumulasi senyawa organik yang disintesis oleh tanaman dari senyawa anorganik, peningkatan
berat kering terjadi karena penyerapan hara yang meningkat. Hasil penelitian Khair ez 2/ 2012 juga
menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik meningkatkan bobot basah tajuk dan akar, bobot kering
tajuk dan akar dan volume akar bibit kakao.
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Bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk bibit kopi Arabika pada aplikasi pupuk
anorganik berbeda sangat nyata dengan aplikasi pupuk anorganik-organik (P1 vs P2, P3, P4, P5).
Aplikasi pupuk anorganik-organik yang berasal kompos kotoran sapi menghasilkan bobot basah akar
dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk, panjang akar dan volume akar yang lebih tinggi dibandingkan
aplikasi pupuk anorganik-organik yang berasal dari kompos kulit kopi (P2, P3 vs P4, P5). Berdasarkan
bobot basah akar dan tajuk, bobot kering akar dan tajuk, panjang akar, dan volume akar, aplikasi pupuk
25% dosis pupuk anorganik+ 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) dapat menggantikan penggunaan
pupuk anorganik hingga 75% dari dosis anjuran.

(3) Ketebalan, luas daun, nisbah bobot basah dan kering akar/tajuk.

Aplikasi 25% dosis pupuk anorganik + 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) menghasilkan
daun paling luas yaitu 3317.8 cm?’, sedangkan pupuk anorganik menghasilkan daun paling sempit
sekitar 1254.9 cm?. Peningkatan luas daun pada aplikasi pupuk anorganik-organik sebesar 164.39%
dibandingkan luas daun pada aplikasi pupuk anorganik.

Hasil uji lanjut kontras Orthogonal terhadap peubah luas daun dan nisbah bobot kering akar tajuk
menunjukkan pupuk anorganik berbeda sangat nyata dengan aplikasi pupuk anorganik-organik (P1 vs
P2, P3, P4 P5). Aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kotoran sapi menghasilkan daun yang lebih
luas dibandingkan aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kulit kopi (P2 P3 vs P4, P5). Berdasarkan
luas daun, aplikasi pupuk 25% dosis pupuk anorganik+ 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) dapat
menggantikan penggunaan pupuk anorganik hingga 75% dari dosis anjuran.Pengaruh aplikasi pupuk
anorganik-organik terhadap ketebalan, luas daun, dan nisbah bobot akar tajuk bibit kopi Arabik dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik-organik terhadap ketebalan, luas daun, dan nisbah bobot
akar tajuk bibit kopi Arabika

Luas Nisbah Nisbah bobot Nisbah bobot Nisbah

Aplikasi pupuk ‘Ee:zb(a:zil) daun  bobot basah kering akar/  basah akar/  bobot kering
(cm?)  akar/tajuk tajuk tajuk akar/ tajuk
4 BSP 7 BSP
Pr>F tn o tn o tn tn
Anorganik vs Organik tn o tn *x tn tn
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi tn o tn tn tn tn

(P2, P3 vs P4, P5)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolomyang sama menunjukkantidak berbeda nyata
pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. **=berpengaruh nyata pada uji F taraf 1%, tn=tidak
berpengaruh nyata pada uji F taraf o 5%.

Peubah Fisiologi
(1) Klorofil a, klorofil b, total klorofil, nisbah klorofil b/a, nilai SPAD dan laju fotosintesis.

Aplikasi pupuk25% dosis pupuk anorganik + 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) menghasilkan
klorofil a, klorofil b, dan nilai SPAD paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Peningkatan klorofil
a, klorofil b dan nilai SPAD pada aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kotoran sapi masing-masing
sebesar 25.88%, 27.03% dan 19.39% dibandingkan aplikasi pupuk anorganik. Berkaitan dengan
pengukuran kandungan klorofil, SPAD meter dapat digunakan untuk menduga kandungan klorofil
menggunakan skala yang tertera. Nilai SPAD meter menunjukkan korelasi positif terhadap kandungan
klorofil total (R?=0.744). SPAD meter tidak dapat menunjukkan kandungan klorofil pada satuan
tertentu. Peningkatan klorofil a, klorofil b tidak diikuti dengan peningkatan laju fotosintesis (Tabel 5).
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Tabel 5. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik-organik terhadap kandungan klorofil a, klorofil b, total
klorofil, nisbah klorofil b/a, nilai SPAD, dan laju fotosintesis bibit kopi Arabika

Aolikasi Puge | Klorofila Klorofilb Total Klorofl ~ Nisbah  Nilai . '4%
pltast Tup (mgg!) (mgg) (mgg')  Kloroflb/a SPAD OTOSHTESIS

(g CO,m*s")
Pr> F o o tn tn o tn
Anorganik vs Organik tn tn tn tn * tn
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi o ** tn tn ** tn

(P2, P3 vs P4, P5)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolomyang sama menunjukkantidak berbeda nyata
pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. **=berpengaruh nyata pada uji F taraf a1%, tn=tidak
berpengaruh nyata pada uji F taraf o 5%.

Aplikasi pupuk anorganik-organik berbeda dibandingkan aplikasi pupuk anorganik terhadap nilai
SPAD tetapi tidak berbeda terhadap klorofil a, klorofil b, total klorofil, dan nisbah klorofil b/a. Aplikasi
pupuk anorganik-organik yang berasal dari kompos kotoran sapi menghasilkan klorofil a, klorofil b,
dan nilai SPAD lebih baik dibandingkan aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kulit kopi (P2, P3
vs P4, P5). Berdasarkan klorofil a, klorofil b dan SPAD, aplikasi pupuk 25% dosis pupuk anorganik+
75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) dapat menggantikan penggunaan pupuk anorganik hingga 75%
dari dosis anjuran. Peningkatan kandungan klorofil, tidak dapat meningkatkan laju fotosintesis dan
juga tidak memiliki korelasi yang positif. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kondisi jaringan fotosintetik,
aktivitas fisiologi lain seperti respirasi, transpirasi dan adaptasi fisiologis yang saling terkait.

(2)  Jumlah stomata, stomata menutup, stomata membuka, dan kerapatan stomata.

Aplikasi pupuk 50% dosis pupuk anorganik + 50% pupuk kompos kotoran sapi (P4) menghasilkan
jumlah stomata, stomata menutup dan kerapatan stomata paling tinggi dibandingkan aplikasi pupuk
lainnya (Tabel 6). Peningkatan jumlah dan kerapatan stomata pada aplikasi pupuk anorganik-organik
kompos kotoran sapi sebesar 22.99% dan 22.97% dibandingkan aplikasi pupuk anorganik. Hasil uji
lanjut kontras orthogonal menunjukkan aplikasi pupuk anorganik sangat berbeda dengan aplikasi pupuk
anorganik-organik terhadap jumlah stomata, stomata menutup, dan kerapatan stomata (P1 vs P2, P3,

P4, P5).

Tabel 6.  Pengaruh aplikasi pupuk anorganik-organikterhadap jumlah stomata, stomata menutup,
stomata membuka, dan kerapatan stomata bibit kopi Arabika

o Jumlah Stomata Stomata Kerapatan
At arpul Stomata Menutup Membuka  Stomata (stomatamm)
Pr> F > > tn >
Anorganik vs Organik * * tn o
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi tn tn tn tn

(P2, P3 vs P4, P5)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. **=berpengaruh nyata pada uji F taraf o1%, tn=tidak
berpengaruh nyata pada uji F taraf o 5%.

Kandungan bahan organik di dalam media tanam dapat meningkatkan kelembapan dan daya
menahan air. Tempat yang lembap dapat menguntungkan bagi tanaman karena mendapatkan air lebih
mudah serta berkurangnya penguapan yang akan berdampak pada pembentukan sel yang lebih cepat
termasuk pembentukan pada stomata. Suhu dan kelembapan sangat erat kaitanya, kenaikan suhu dapat
menyebabkan udara membawa lebih banyak kelembapan sehingga terjadi peningkatan transpirasi serta
memengaruhi pembukaan stomata. Stomata merupakan bagian pori tanaman yang digunakan untuk
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pertukarangas antara udara didalam tanaman dengan udara yang terdapat pada lingkungan(Sirait 2008).
Stomata memiliki peran yang penting bagi pertukaran gas CO,, O, danH,O. Semakin banyak jumlah
stomata yang terdapat padadaun memungkinkan terjadinya pertukaran gas lebih besar.

(3) Kandungan unsur hara, serapan hara dan laju tcumbubh relatif .

Aplikasi 25% dosis pupuk anorganik + 75% pupuk kompos kotoran sapi (P5) menghasilkan
kandungan unsur hara N, P dan serapan hara N P K paling tinggi dibandingkan perlakuan yang lain.
Kandungan unsur N dan P pada aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kotoran sapi meningkat
sekitar 3.41% dan 21.05% dibandingkan pupuk anorganik. Pada aplikasi pupuk kompos kulit kopi
kandungan N total meningkat sebesar 52%, sedangkan pada aplikasi pupuk kompos kotoran sapi
peningkatan N total menjadi 92% dibandingkan aplikasi pupuk anorganik. Hasil analisis kandungan
unsur hara daun kopi menurut Malavolta (1990) menunjukkan kandungan N pada daun kopi <2.2%
tergolong mengalami defisiensi, kandungan P pada aplikasi pupuk anorganik tergolong cukup dan
tergolong tinggi pada aplikasi pupuk anorganik-organik berkisar 0.21-0.23%. Kandungan K pada
aplikasi pupuk anorganik dan aplikasi pupuk anorganik-organik P5 tergolong tinggi, tetapi pada aplikasi
pupuk anorganik-organik (P2-P4) tergolong cukup berkisar 1.9-2.4%. Serapan hara N, P, dan K pada
aplikasi pupuk anorganik-organik kompos kotoran sapi meningkat sebesar 205.55%, 280% dan 200%
dibandingkan aplikasi pupuk anorganik(Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik-organik terhadap kandungan hara, serapan hara, dan laju
tumbuh relatif bibit kopi Arabika

o Kandungan unsur hara (%) Laju Tumbuh relatif
Aplikasi pupulc N : P K J (g/g/bulan)
Pr>F * x o tn
Anorganik vs Organik tn o o tn
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi tn o tn tn

(P2, P3 vs P4, P5)
Serapan hara (mg/polybag)

Pf > F %% k% kK

*k *% *%

Anorganik vs Organik
(P1 vs P2, P3, P4, P5)
Kompos kulit kopi vs sapi
(P2, P3 vs P4, P5)
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. **=berpengaruh nyata pada uji F taraf o1%, tn=tidak
berpengaruh nyata pada uji F taraf o 5%.

%k k% kK

Hasil uji lanjut kontras orthogonal menunjukkan aplikasi pupuk anorganik berbeda sangat nyata
dibandingkan aplikasi pupuk anorganik-organik (P1 vs P2, P3, P4, P5) terhadap kandungan unsur P,
K dan serapan hara tetapi tidak berbeda terhadap kandungan N. Aplikasi pupuk anorganik-organik
yang berasal dari kompos kotoran sapi berbeda dan menghasilkan kandungan P dan serapan hara yang
lebih tinggi dibandingkan aplikasi pupuk organik kompos kulit kopi (P2, P3 vs P4, P5). Berdasarkan
kandungan P daun dan serapan hara, aplikasi pupuk 25% dosis pupuk anorganik+ 75% pupuk kompos
kotoran sapi (P5) dapat menggantikan penggunaan pupuk anorganik hingga 75% dari dosis anjuran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:
1) Aplikasi pupuk anorganik-organik yang terbaik yaitu 25% dosis pupuk anorganik + 75% pupuk
organik kompos kotoran sapi
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2)  Aplikasi pupuk organik dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 75%.

3)  Jenis pupuk organik terbaik yaitu kompos kotoran sapi
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